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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1). Berapa besar indeks kemiringan lereng di 

Desa Pangambatan. (2). Berapa besar  indeks panjang lereng Desa Pangambatan. (3). Berapa 

besar indeks erosi berdasarkan kemiringan dan panjang lereng di Desa pangambatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangambatan. Seluruh lereng yang ada di Desa 

Pangambatan merupakan populasi dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara stratified purposive sampling, dengan satuan lahan sebagai perimbangannya yang terdiri 

dari 23 satuan lahan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran dan observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Satuan lahan yang memiliki indeks kemiringan 

yang paling tinggi terdapat pada D1. VI H yaitu 56,81 dengan kemiringan 90% dan luasnya 127 

Ha (8.48%) dari luas daerah penelitian. (2). Indeks panjang yang paling tinggi terdapat pada 

satuan lahan  D2. III. Pr yaitu 3,02 dengan panjang lereng 200 meter dan luasnya adalah 13.1 Ha 

(0.87%) dari luas penelitian. (3). Satuan lahan yang memiliki indeks erosi yang paling tinggi 

berdasarkan kemiringan dan panjang lerengnya yaitu terdapat pada D1. VII H yaitu 89,75 

dengan kemiringan 90 % dan panjang lereng 55 meter dengan luas 127 Ha (8.48%) dari luas 

daerah penelitian. Dan indeks erosi yang paling rendah terdapat pada F2. I Sw yaitu 0,21 dengan 

kemiringan 2% dan panjang lereng 32 meter dengan luas 98 (6.54%) dari luas daerah penelitian.  

  
 


